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Abstract
Hantavirus infection has been reported in many countries, including in Indonesia with estimated cases 
in the world of 150,000-200,000 cases and CFR between 5-15%. Reports of hantavirus in humans in 
Indonesia have not been widely reported. Results of research on vector and reservoir in 2015 found 
hantavirus infection in rats.Hantavirus examination was performed by two methods, ELISA and PCR. 
ELISA results obtained 8.9% (28/316) of rats infected with hantavirus, and PCR examination of 65.5% 
(19/29). Further analysis of the results of this on vector and reservoir aims to determine the distribution 
of rats infected with hantavirus. The result of bivariate analysis did not show any statistically significant 
relationship between dependent and independent variables. The most heavily infected rats of hantavirus 
are adult male Rattus. The most common type of ecosystem found in hantavirus positive rats is remote 
forest settlements (11.5%) with the most common type found in paddy fields (25%).
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Abstrak
Infeksi hantavirus telah dilaporkan di banyak negara, termasuk di Indonesia dengan perkiraan kasus 
di dunia sebesar 150.000-200.000 kasus dan CFR antara 5 - 15%. Laporan hantavirus pada manusia 
di Indonesia belum banyak dilaporkan. Hasil Riset khusus vektora tahun 2015 menemukan infeksi 
hantavirus pada tikus. Pemeriksaan hantavirus dilakukan dengan dua metode yaitu ELISA dan PCR. 
Hasil pemeriksaan ELISA mendapatkan 8,9% (28/316) tikus terinfeksi hantavirus, dan pemeriksaan PCR 
sebesar 65,5% (19/29). Analisis lanjut hasil rikhus vektora ini bertujuan untuk mengetahui distribusi 
tikus yang terinfeksi hantavirus. Hasil analisis bivariat tidak menunjukkan adanya hubungan yang 
bermakna secara statistik antara variabel dependen dan independent. Jenis tikus yang paling banyak 
terinfeksi hantavirus adalah Rattus usia dewasa dan jenis kelamin jantan. Tipe ekosistem paling banyak 
ditemukan tikus positif hantavirus adalah hutan jauh pemukiman (11,5%) dengan jenis lokasi paling 
banyak ditemukan di sawah (25%).  

Kata kunci:Hantavirus, Tikus, Rattus norvegicus
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PENDAHULUAN

	 Hantavirus adalah suatu virus RNA yang 
termasuk dalam famili Bunyaviridae yang dapat 
menyebabkan dua macam  manifestasi klinis pada 
manusia. Pertama demam berdarah disertai gagal 
ginjal (Haemorrhagic Fever with Renal Syndrome = 
HFRS) dan yang kedua hantavirus dengan sindrom 
pulmonum (Hantavirus Pulmonary Syndrome 
= HPS).Kasus infeksi hantavirus dilaporkan di 
banyak negara mengalami peningkatan dan strain 
Hantavirus yang ditemukan semakin beragam. 
Setiap tahunnya diperkirakan terjadi 150.000-
200.000 kasus dengan CFR antara 5 - 15%. Kasus 
HFRS banyak ditemukan di negara-negara Asia, 
Eropa, Afrika dan Amerika sedangkan kasus HPS 
hanya ditemukan di negara-negara Amerika Utara 
maupun Amerika Latin.1
	 Hewan pengerat dari famili Murinae, 
Arvicolinae, Sigmodontinaedan Insectivora (Sun-
cus murinus) adalah reservoir Hantavirus. Famili 
Murinaedikonfirmasi sebagai reservoir HNTV, 
DOBV, SAAV, SEOV dan Amur virus yang 
menjadi penyebab HFRS. Selain itu juga hewan 
pengerat ini sebagai reservoir beberapa jenis 
Hantavirus lain yang tidak ditularkan ke manusia. 
Hantavirus ditularkan ke manusia melalui udara 
yang terkontaminasi dengan air liur, urin, atau 
fases tikus yang infektif.  Penularan Hantavirus 
antar tikus dapat melalui gigitan, dan kemungkinan 
manusia juga bisa tertular melalui cara ini.2
	 Beberapa studi Hantavirus telah dilakukan 
di Indonesia. Survei serologi pada rodensia telah 
dilakukan sejak tahun 1984 - 1985 di pelabuhan 
kota Padang dan Semarang. Selain itu juga 
telah dilaporkan beberapa studi kasus HFRS di 
Yogyakarta tahun 1989. Penelitian selanjutnya 
yang merupakan hospital based study, dilakukan 
tahun 2004 di 5 rumah sakit di Jakarta dan Makasar 
menunjukkan bahwa dari 172 penderita tersangka 
HFRS dengan gejala demam dengan suhu 38,50C, 
dengan atau tanpa manifestasi perdarahan disertai 
gangguan ginjal; ternyata dari 85 serum yang 
diperiksa 5 positif terhadap SEOV, 1  positif 
terhadap HTNV, 1 positif terhadap PUUV dan 1 
lainnya positif terhadap SNV.3
	 Hasil Rikhus Vektora 2015 di Sumatera 
Selatan menunjukkan 29 sampel darah tikus 
positif mengandung antibodi terhadap hantavirus 

dari 357 sampel yang diperiksa. Jenis tikus yang 
dikonfirmasi positif terinfeksi hantavirus yakni, 
Rattus tanezumi, R.tiomanicus, R.norvegicus, 
R.exulans, R.argentiventer dan Maxomys surifer.
	 Laporan kasus Hantavirus baik pada 
manusia maupun hewan reservoir belum pernah 
ada sebelumnya di wilayah Sumatera Selatan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
dilakukan analisis lanjut hasil Rikhus Vektora 
Tahun 2015 yang bertujuan untuk mengetahui 
kondisi lingkungan yang dikaitkan dengan 
distribusi jenis tikus yang terkonfirmasi sebagai 
reservoir hantavirus di Provinsi Sumatera Selatan.4

BAHAN DAN METODE

	 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif analitik dan disain penelitian yang 
digunakan adalah deskriptik dengan pendekatan 
cross sectional, yaitu dengan menggunakan data 
sekunder hasil Rikhus Vektora 2015 yang berasal 
dari Laboratorium Mandat Balitbangkes untuk 
mengkaji hubungan antara faktor lingkungan 
dengan distribusi jenis tikus yang terkonfirmasi 
sebagai reservoir hantavirus.
	 Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
jenis tikus tertangkap pada saat penelitian. 
Sedangkan sampel adalah jenis tikus yang 
terkonfirmasi positif hantavirus baik secara uji 
ELISA maupun PCR. Besar sampel analisis lanjut 
ini adalah semua jenis tikus yang tertangkap di 
tiga kabupaten di Sumatera Selatan pada saat 
pelaksanaan Rikhus Vektora 2015 dan telah 
dilakukan pemeriksaan hantavirus.4
	 Bahan analisis lanjut ini adalah form T.01 
(Ekosistem tikus), T.03 (Lokasi penangkapan tikus) 
dan T.04 (Koleksi tikus). Setelah mendapatkan 
data Rikhus Vektora dari Manajemen Data Badan 
Litbang Kesehatan.
	 Variabel terikat dalam analisis lanjut 
ini adalah jenis tikus yang terkonfirmasi positif 
hantavirus melalui pemeriksaan ELISA untuk 
mendeteksi antibodi terhadap dan pemeriksaan 
PCR untuk mendeteksi adanya DNA virus hanta, 
dengan variabel bebas adalah: umur dan jenis 
kelamin tikus, jenis ekosistem, lokasi penangkapan 
tikus, ketinggian tempat, jenis topografi, suhu dan 
kelembaban udara, dan pH tanah.
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HASIL
Distribusi tikus berdasarkan karakteristik 
(genus/spesies, umur, jenis kelamin)

	 Jumlah tikus yang tertangkap selama 
kegiatan Rikhus Vektora tahun 2015 sebanyak 
357 ekor yang terdiri dari 5 genus dan 10 
spesies, yaitu: Sundamys muelleri, Maxomys 
whiteheadi, M.surifer, R.argentiventer, R.exulans, 
R.norvegicus, R.tanezumi, R.tiomanicus, 
Musmusculus, Bandicota bengalensis. Jumlah 
tikus yang dilakukan pemeriksaan dengan metode 
ELISA sebanyak 316 ekor dan PCR sebanyak 
29 ekor. Berikut distribusi genus tikus positif 
berdasarkan kabupaten, genus/spesies, umur 
(dewasa dan anak) dan jenis kelamin (Gambar 1 
& 2; Tabel 1 & 2):
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Gambar 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan Hantavirus dengan Metode ELISA

Gambar 2. Distribusi Hasil Pemeriksaan Hantavirus dengan Metode PCR

	 Jumlah seluruh tikus diperiksa sebanyak 
316 ekor dengan jumlah positif sebanyak 28 ekor 
(8,9%). Jumlah tikus diperiksa paling banyak di 
Kabupaten Banyuasin (130 ekor) dengan jumlah 
positif hantavirus sebanyak 14 ekor (10,8%) 
(Tabel 1). Pemeriksaan hantavirus pada tikus 
dilakukan dengan dua metode, yaitu ELISA dan 
PCR. Pemeriksaan ELISA dilakukan pada 316 
ekor tikus (Gambar 1) dan PCR 29 tikus (Gambar 
2). Genus tikus positif paling banyak adalah genus 
Rattus baik pada pemeriksaan ELISA (25 ekor) 
maupun PCR (19 ekor).
	 Proporsi tikus positif lebih banyak tikus 
dewasa dibandingkan dengan juvenile/anak. 
Sedangkan berdasarkan jenis kelamin proporsi 
tikus positif hanta ditemukan lebih banyak pada 
tikus jantan dibandingkan betina (Tabel 2).
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Tabel 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan Hantavirus dengan ELISA pada Tikus Berdasarkan Kabupaten

Kabupaten
Hasil Pemeriksaan 

Jumlah
Pos Neg

Banyuasin 14
(10,8%)

116
(89,2%)

130
(100%)

Lahat 10
(8,6%)

106
(91,4%)

116
(100%)

Ogan Komering Ilir 4
(5,7%)

66
(94,3%)

70
(100%)

Total 28
(8,9%)

288
(91,1%)

316
(100%)

                                                 Hasil dan metode pemeriksaan

Karakteristik
ELISA PCR

Jumlah
Positif Negatif Jumlah Positif Negatif

Umur

      Dewasa 23 (10,5%) 197 (89,5%) 220 (100%) 18 (69.2%) 8 (30,8%) 26 (100%)
      Juvenil/anak 5 (5,2%) 91 (94,8%) 96 (100%) 1 (33.3%) 2 (66,7%) 3 (100%)
Jenis Kelamin

      Jantan 16 (10,0%) 144 (90,0%) 160 (100%) 13 (76,5%) 4 (23,5%) 17 (100%)
      Betina 12 (7,7%) 144 (92,3%) 156 (100%) 6 (50,0%) 6 (50,0%) 12 (100%)
TOTAL 28 (8,9%) 288 (91,9%) 316 (100%) 19 (65,5%) 10 (34,5%) 29 (100%)

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Hasil Pemeriksaan Tikus Berdasarkan Metode Pemeriksaan

Tabel 3. Distribusi Hasil Pemeriksaan ELISA dan PCR Tikus Berdasarkan Lingkungan Biologi

Kondisi Lingkungan Biologi
Hasil dan metode pemeriksaan

ELISA PCR
Positif Negatif Jumlah Positif Negatif Jumlah

Tipe Ekosistem:
      HDP* 2 (7,7%) 24 (92,3%) 26 (100%) 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 (100%)
      HJP* 3 (11,5%) 23 (88,5%) 26 (100%) 2 (66,7%) 1 (33,3%) 3 (100%)
      NHDP* 8 (8,6%) 85 (91,4%) 93 (100%) 8 (66,7%) 4 (33,3%) 12 (100%)
      NHJP* 7 (9,7%) 65 (90,3%) 72 (100%) 0 (0,0%) 1 (100%) 1 (100%)
      PDP* 4 (8,9%) 41 (91,1%) 45 (100%) 3 (75,0%) 1 (25,0%) 4 (100%)
      PJP* 4 (7,4%) 50 (92,6%) 54 (100%) 5 (83,3%) 1 (16,7%) 6 (100%)
Jenis Lokasi:
      Hutan Sekunder 4 (11,8%) 30 (88,2%) 34 (100%) 3 (75,0%) 1 (25,0%) 4 (100%)
      Hutan mangrove 0 (0,0%) 16 (100%) 16 (100%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 0 (0,0%)
      Perkebunan 4 (10,3%) 35 (89,7%) 39 (100%) 1 (50,0%) 1 (50,0%) 2  (100%)
      Kebun 6 (11,3%) 47 (88,7%) 53 (100%) 1 (25,0%) 3 (75,0%) 4  (100%)
      Pemukiman/rumah 9 (6,9%) 121 (93,1%) 130 (100%) 9 (62,9%) 4 (30,8%) 13 (100%)
      Pekarangan 1 (7,7%) 12 (92,3%) 13 (100%) 1 (100%) 0 (0,0%) 1 (100%)
      Sawah 1 (25,0%) 3 (75,0%) 4 (100%) 0 (0,0%) 1 (100%) 1 (100%)
      Tambak 3 (11,1%) 24 (88,9%) 27 (100%) 4 (100%) 0 (0,0%) 4 (100%)
TOTAL 28 (8,9%) 288 (91,9%) 316 (100%) 19 (65,5%) 10 (34,5%) 29 (100%)

Keterangan: 
HDP=hutan dekat pemukiman; HJP=hujan jauh pemukiman; NHDP=non hutan dekat pemukiman; NHJP=non hutan jauh 
pemukiman; PDP=pantai dekat pemukiman; PJP=pantai jauh pemukiman
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Kondisi Lingkungan Fisik
Hasil dan metode pemeriksaan

ELISA PCR
Positif Negatif Jumlah Positif Negatif Jumlah

Ketinggian:
      < 100 mdpl 20 (8,5%) 216 (91,5%) 236 (100%) 17 (68,0%) 8 (32,0%) 25 (100%)
      > 100 mdpl 8 (10,0%) 72 (90,0%) 80 (100%) 2 (50,0%) 2 (50,0%) 4 (100%)
Suhu:
      < 30°C 8 (9,0%) 81 (91,0%) 89 (100%) 5 (83,3%) 1 (16,7%) 6 (100%)
      > 30°C 20 (8,8%) 207 (91,2%) 227 (100%) 14 (60,9%) 9 (39,1%) 23 (100%)
Kelembaban:
      50-59 4 (6,7%) 56 (93,3%) 60 (100%) 4 (80,0%) 1 (20,0%) 5 (100%)
      60-69% 7 (9,2%) 69 (90,8%) 76 (100%) 2 (40,0%) 3 (60,0%) 5 (100%)
      70-79% 1 (3,6%) 27 (96,4%) 28 (100%) 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 (100%)
      80-89% 6 (9,8%) 55 (90,2%) 61 (100%) 4 (50,0%) 4 (50,0%) 8 (100%)
      90-100% 10 (11,0%) 81 (89,0%) 91 (100%) 8 (100%) 0 (0,0%) 8 (100%)
pH tanah:
      5 13 (10,1%) 116 (89,9%) 129 (100%) 9 (75,0%) 3 (25,0%) 12 (100%)
      6 11 (8,1%) 124 (91,9%) 135 (100%) 7 (63,6%) 4 (36,4%) 11 (100%)
      7 4 (7,7%) 48 (92,3%) 52 (100%) 3 (50,0%) 3 (50,0%) 6 (100%)
TOTAL 28 (8,9%) 288 (91,9%) 316 (100%) 19(65,5%) 10 (34,5%) 29 (100%)

Tabel 4. Distribusi Hasil Pemeriksaan ELISA dan PCR Tikus Berdasarkan Lingkungan Fisik

Distribusi tikus berdasarkan Lingkungan 
Biologi
	 Berdasarkan hasil pemeriksaan ELISA 
proporsi tikus positif hantavirus paling banyak 
ditemukan pada ekosistem hutan jauh pemukiman 
(HJP) sebesar 11,5% dengan proporsi jenis 
lokasi  paling besar ditemukan di sawah (25,0%). 
Berdasarkan pemeriksaan PCR proporsi tikus 
positif paling banyak ditemukan pada tipe 
ekosistem pantai jauh pemukiman (PJP) sebesar 
83,3% dengan proporsi berdasarkan jenis lokasi 
paling besar ditemukan pada jenis tambak (100%) 
(Tabel 3).

Distribusi tikus berdasarkan Lingkungan Fisik
	 Kondisi lingkungan fisik yang diperiksa 
diantaranya ketinggian, suhu, kelembaban, dan 
pH. Berdasarkan hasil pemeriksaan ELISA 
proporsi tikus positif hantavirus lebih banyak 
ditemukan pada ketinggian  >100 mdpl (10%), 
suhu <30°C (9%), kelembaban 90-100% (11%), 
dan pH 5 (50%). Berdasarkan pemeriksaan PCR 
proporsi tikus positif lebih banyak ditemukan 
pada ketinggian <100 mdpl (68%), suhu <30°C 
(83,3%), kelembaban 90-100% (100%), dan pH 5 
(75%) (Tabel 4).
	

PEMBAHASAN

	 Infeksi hantavirus belum pernah dilaporkan 
sebelumnya di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, 
baik pada hewan reservoir (tikus) maupun pada 
manusia. Belum adanya laporan infeksi hantavirus 
tersebut karena belum dilakukannya kegiatan 
pemeriksaan hantavirus di wilayah ini, baik di 
tingkat Puskesmas maupun rumah sakit. Hasil 
Rikhus Vektora tahun 2015 yang dilakukan di tiga 
wilayah kabupaten terpilih di Provinsi Sumatera 
Selatan terhadap hewan reservoir yang diperiksa 
dengan metode ELISA mendapatkan 8,9% tikus 
terinfeksi hantavirus. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat potensi penularan hantavirus di wilayah 
Provinsi Sumatera Selatan.  
	 Isolat hantavirus pertama, virus 
Thottapalayam (TPMV), berasal dari limpa 
insektivora, Suncus murinus, yang ditangkap 
di Vellore (India) pada tahun 1964. Prototipe 
hantavirus Asia, virus Hantaan (HTNV) diisolasi 
pada 1978 dari hewan pengerat yang terinfeksi 
dan diberi nama sesuai aliran sungai Han tempat 
hewan pengerat itu ditangkap. Infeksi hantavirus 
jarang sekali dilaporkan di beberapa wilayah di 
dunia termasuk di beberapa daerah di Indonesia. 
Hal ini karena manifestasi klinis yang kurang 
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spesifik serta terbatasnya kit diagnostik untuk 
mendeteksi infeksi hantavirus.5
	 Infeksi hantavirus merupakan salah satu 
penyakit yang dapat menyebabkan haemorrhagic 
fever with renal syndrome (HFRS) pertama kali 
diidentifikasi pada manusia pada tahun 1970an. 
Lebih dari 80 spesies diketahui dapat bertindak 
sebagai reservoir hantavirus, diantaranya 51 spesies 
rodentia, 7 spesies kelelawar (ordo Chiroptera) 
dan 20 shrews and moles (ordo Soricomorpha). 
Sembilan genotypes hantavirus di Brazil telah 
diidentifikasi pada  12 genus rodentia, yaitu 
Akodon, Calomys, Holochilus, Oligoryzomys, 
Oxymycterus, Necromys dan Rattus. Pengujian 
hantavirus menggunakan uji ELISA menunjukkan 
beberapa spesies tikus, seperti Rattus tiomanicus, 
Maxomys surifer dan Sundamys mueleri 
mengandung hantavirus. Transmisi antar tikus 
dapat terjadi melalui transmisi horizontal. Gigitan, 
perilaku agresif antar individu, transmisi aerosol, 
dicurigai dapat menjadi jalan penularan antar 
spesies. Adanya lebih dari satu jenis penularan 
secara horisontal dapat terjadi, bergantung pada 
perilaku host alami, jenis virus dan ekosistem 
di mana tikus dan virus tersebut beredar. Hasil 
positif pada spesies tikus komensal maupun semi 
komensal dapat meningkatkan risiko penularan 
kepada manusia. Virus dapat bertahan pada 
periode yang panjang di dalam air liur, urin, dan 
feses. Setiap jenis ekskreta mempunyai waktu 
eliminasi yang berbeda tergantung kepada jenis 
virus dan spesies.6
	 Genus Ratus merupakan jenis tikus yang 
dominan sebagai reservoir hantavirus. Selain itu 
juga dilaporkan bahwa Rattus norvegicus juga 
merupakan reservoir bagi leptospirosis. Hasil 
penelitian di Maumere mendapatkan bahwa tikus 
R.norvegicus dapat terinfeksi ganda (hantavirus 
dan leptospira).7 Ratus norvegicus merupakan 
jenis tikus yang banyak ditemukan di sekitar 
perumahan. Prevalensi tikus ini untuk terinfeksi 
hantavirus cukup tinggi. Hasil penelitian di 
Kepulauan Seribu juga mendapatkan angka 
seroprevalen infeksi hantavirus yang tinggi pada 
R.norvegicus yaitu 28,4% (17,2-40,6%).8,9 Infeksi 
hantavirus juga ditemukan pada genus Maxomys. 
Hasil penelitian di Jawa Tengah juga mendapatkan 
tikus jenis lain terinfeksi oleh hantavirus, yaitu 
R.tiomanicus, R.argentiventer, Bandicota indica, 
dan Maxomys surifer.10

	 Infeksi hantavirus pada manusia dapat  
terjadimelalui udara yang terkontaminasi dengan 
air liur, urin, atau fases tikus yang infektif. Ratus 
norvegicus merupakan jenis tikus yang senang 
hidup di dalam saluran air atau got. Kondisi got 
atau saluran air yang terbuka dapat meningkatkan 
populasi tikus jenis ini. Meningkatnya populasi 
tikus juga akan meningkatkan risiko untuk 
kontak dengan manusia baik melalui air liur, urin, 
maupun feses, yang juga dapat meningkatkan 
risiko manusia untuk terinfeksi hantavirus.2,11,12

	 Permasalahan ini menjadi semakin besar 
karena di beberapa daerah khususnya di wilayah 
Sumatera Selatan belum pernah ditemukan 
kedua jenis penyakit ini di masyarakat. Belum 
adanya laporan kasus karena belum tersedianya 
kit diagnostik di sarana kesehatan yang ada di 
wilayah Sumatera Selatan. 
	 Infeksi hantavirus lebih banyak ditemukan 
pada tikus dewasa dan tikus jantan. Hasil studi 
yang dilakukan oleh Mc.Elhinne mendapatkan 
bahwa risiko tikus jantan untuk terinfeksi 
hantavirus lebih tinggi (100%; 95% CI 54•1–
100•0%) dibandingkan tikus betina (73•3%; 95% 
CI 44•9–92•2%), meskipun secara statistik tidak 
menunjukkan hubungan yang bermakna (Fisher’s 
exact test, P = 0•2807).13 Hasil penelitian ini 
juga tidak menunjukkan adanya hubungan yang 
bermakna secara statistik antara jenis kelamin 
dan inveksi hantavirus. Tikus jantan dan dewasa 
lebih berisiko untuk terinfeksi hantavirus karena 
pola pergerakan tikus ini lebih besar dibandingkan 
dengan tikus betina dan muda/juvenile.14

	 Spesies tikus positif hantavirus ditemukan 
di seluruh tipe ekosistem yang merupakan lokasi 
penelitian. Lokasi tikus tertangkap ada di hutan 
sekunder, perkebunan, kebun, pemukiman, 
pekarangan, sawah, dan tambak. 
	 Infeksi Hantavirus cenderung tinggi di 
lingkungan pedesaaan, terkait dengan demografi, 
yang berkaitan dengan kegiatan pertanian, dimana 
kontak manusia dan hewan pengerat lebih sering 
terjadi. Infeksi hantavirus juga dapat terjadi di 
wilayah pinggiran desa atau kota dengan populasi 
besar dan standar sanitasi yang rendah. Lingkungan 
seperti ini dipadati oleh tikus. Manusia akan sering 
berbagi ruang dan sumber makanan dengan tikus. 
Kondisi hutan yang telah mendapat campur tangan 
manusia dapat menyebabkan ketidakseimbangan 
ekologi yang dapat mengurangi jumlah predator 
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tikus, sehingga akan meningkatkan populasi tikus 
di wilayah tersebut. Selain itu, ketika pasokan 
makanan berkurang, tikus akan melakukan invasi 
ke pemukiman warga. Hal ini akan menjadi jalur 
transmisi antar ekosistem.2,15

	 Kondisi lingkungan dan faktor iklim 
berpengaruh terhadap risiko infeksi hantavirus 
pada hewan reservoir maupun pada manusia. 
Meningkatnya infeksi hantavirus pada hewan 
reservoir juga akan meningkatkan risiko infeksi 
hantavirus pada manusia. Hasil penelitian di Korea 
mendapatkan bahwa terjadi peningkatan kasus 
HFRS sebesar 17,8% (95% CI: 15.1, 20.6%) pada 
peningkatan suhu minimum sebesar 1°C selama 
puncak kasus.5,15,16

	 Faktor musim juga dapat mempengaruhi 
populasi R.norvegicus karena munculnya banyak 
saluran air khususnya di got yang merupakan 
habitat bagi R.norvegicus. Hasil penelitian di 
Malaysia mendapatkan terjadinya peningkatan 
populasi R.norvegicus pada musim penghujan.17

	 Suhu secara positif mempengaruhi 
pertumbuhan vegetasi yang menyebabkan 
peningkatan kelimpahan spesies hewan pengerat, 
karena populasi mamalia kecil memiliki jenis 
makanan terbatas.
	 Suhu juga mempengaruhi reproduksi 
dan kelangsungan hidup hewan pengerat kecil 
yang mungkin terjadi efek positif atau negatif 
tergantung pada besarnya perubahan suhu. Selain 
itu, suhu secara langsung mempengaruhi proses 
transmisi HCPS, menentukan kelangsungan hidup 
virus dan aerosolisasi di lingkungan. Peningkatan 
suhu menyebabkan aerosolisasi yang lebih tinggi 
dari virus dan lebih tinggi tingkat inhalasi oleh 
manusia dan hewan pengerat. Peningkatan suhu 
mungkin memiliki efek positif pada kelimpahan 
hewan pengerat reservoir dan kelangsungan hidup 
virus dan aerosolisasi hingga mencapai ambang 
tertentu.15,18

	 Meningkatnya aktifitas masyarakat 
dalam membuka hutan untuk perkebunan 
dengan cara pembakaran hutan secara tidak 
langsung mempengaruhi perubahan ekosistem 
dan perubahan iklim. Habitat tikus menjadi 
terganggu sehingga tikus akan mencari habitat 
lain, termasuk di lingkungan pemukiman. Hal 
ini akan meningkatkan risiko penduduk untuk 
kontak dengan hewan reservoir hantavirus 
tersebut. Meningkatnya kontak dengan hewan 

reservoir pembawa virus hanta tersebut juga akan 
meningkatkan risiko penduduk untuk terinfeksi 
hantavirus.19

	 Pengetahuan masyarakat tentang penyakit 
yang ditularkan oleh tikus khususnya hantavirus 
umumnya masih rendah. Hasil penelitian di 
Makasar dan Batam mendapatkan bahwa hanya 
10% penduduk di Makasar yang mengetahui 
penyakit yang disebabkan oleh tikus, sedangkan 
di Batam hanya 1% penduduk yang mengetahui 
penyakit yang bersumber tikus.20 Belum 
banyaknya masyarakat yang mengetahui tentang 
infeksi hantavirus menyebabkan adanya persepsi 
yang salah terhadap infeksi ini. Hasil penelitian di 
Jakarta mendapatkan bahwa persepsi masyarakat 
tentang infeksi hantavirus adalah merupakan 
penyakit typhus.21

KESIMPULAN
	 Jumlah tikus terinfeksi hantavirus dengan 
pemeriksaan ELISA sebanyakk 29 ekor (8,9%) 
dan pemeriksaan PCR sebanyak 19 ekor (65,5%). 
Jenis terinfeksi hantavirus paling banyak adalah 
Rattus jantan dewasa. Jenis ekosistem paling 
banyak ditemukan tikus positif hantavirus adalah 
hutan jauh pemukiman dengan jenis lokasi paling 
banyak adalah sawah.
	 Provinsi Sumatera Selatan berpotensi 
terjadi penularan hantavirus pada manusia karena 
adanya hewan reservoir yang terinfeksi hantavirus.
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